Hii 


Cerita dalam masa perbaikan:') -Sei 


# proses revisi 


Prolog 


Pernah mendengar sesuatu tentang distrik 9? 


Seseorang pernah menceritakan kepadaku tentang hal 
mengerikan yang pernah terjadi di sana. 


Padahal kata ibuku itu hanya distrik terpencil disebelah kota 
ku dimana sampah dan limbah dari semua distrik dikelola. 
Dulu, Ibu menyuruhku agar menjauhi tempat terlarang itu, 
berbahaya dan kotor katanya. 


Aku percaya? 


Tentu saja dulu iya. Apalagi bau khasnya yang sedikit 
banyak tercium sampai ke distrik tempatku tinggal. Tapi, 
sekarang..? 


Entahlah.. 


Banyak hal yang membuat ku ragu untuk mempercayainya.. 
Maksudku- 


Setelah mendengarnya.. 


Aku jadi bingung... 


Apakah karena emosiku yang sedikit terguncang 
mempengaruhi kinerja otakku? 


Bagaimana bisa aku mempercayai peristiwa diluar nalar 
manusia hanya berdasarkan ucapan seseorang? 


Bagaimana aku bisa percaya bahwa temanku bilang jika 
disana merupakan tempat dikurungnya berbagai monster 
yang tercipta akibat hasil penelitian yang gagal? 


Manusia dengan kepala rusa.. 


Boneka kecil yang bisa membunuh tiga manusia dengan 
rambutnya yang berhiaskan paku tajam.. 


Atau bahkan mahluk tak jelas seperti cairan lendir berwarna 
biru yang bisa melelehkan tongkat besi.. 


Temanku bilang, distrik 9 merupakan pangkalan militer 
tersembunyi yang digunakan untuk membuat mahluk 


mengerikan yang digunakan sebagai senjata biokimia oleh 
pemerintah. 


Banyak manusia yang menghilang diduga dibawa kedalam 
distrik sembilan sebagai kelinci percobaan... 


Aku bukan lagi anak kecil yang akan percaya cerita 
dongeng sebelum tidur.. 


Aku tidak akan mempercayainya... 


Itu bukan urusanku... 


Aku tidak akan mempercayainya... 


Tak kan pernah mempercayainya... 


Sampai suatu saat akhirnya aku bediri didepan sebuah 
gerbang besar bersama dengan temanku.. 


Temanku menoleh, menatapku dengan tatapannya yang 
mengintimidasi. 


"Kau yakin? Tidak ada jalan kembali setelah kau melangkah 
masuk" tangannya dengan lihai mengotak-atik benda yang 
sempat kami curi sebelumnya. 


Aku rasa aku sudah kehilangan kewarasanku saat tubuhku 
mengangguk kaku menjawab pertanyaannya. 


Benar...ini langkah yang tepat untuk dilakukan.. 


Aku mensugesti diriku sendiri... 


"Ya, aku yakin jika ini satu-satunya jalan untuk menemukan 
ibuku" ucapku dengan lantang 


Meskipun dalam hati aku tertawa pahit, 


Ibu yang tiga tahun lalu selalu memberi peringatan 
kepadaku agar tidak mendekati distrik sembilan kini 
menjadi satu-satunya alasan untuk aku pergi ke sana... 


Ibu maafkan aku... 


Jika kau melihat ini maafkan anakmu yang nakal ini, anakmu 
yang mempercayai ucapan temannya yang sedikit gila? 


Aku mempercayai bahwa ibu diculik oleh mereka untuk 


digunakan sebagai sampel penelitian senjata didistrik 
sembilan. 


Entahlah Bu, aku rasa aku juga sudah gila sekarang. 


Ya, sepertinya ibu menghilang membawa kewarasanku... 


Ibu tunggu aku.. 


Anak nakalmu ini sepertinya berharap untuk menjadi salah 
satu tokoh superhero yang sering ibu dongengkan.. 


Bersama dengan temanku.... 


Yang tahu segalanya... 


Tunggu! Bagaimana bisa ia tahu segalanya?! 


Ah.. aku melupakan sesuatu.... 


Temanku salah satu mahluk yang berasal dari distrik 
sembilan. 


Tunggu! tunggu! Ini belum berakhir! 


Bodohnya aku! 


Aku belum memperkenalkan diriku sendiri.. 


Salam kenal namaku Han Jisung dan temanku -- - - - 


Rahasia. Hahaha- 


Fyi, aku sedikit menyebalkan :) 


Coming soon~ 


# Revisi 


APAAA INI?! AGRHH!! 


Gak kerasa udah satu tahun aku Hiatus, maaf banget ya 
buat yang nungguin cerita ini(kalo ada) aku belum pernah 
update lagi karena kena writer block yang buat mood ngetik 
turun drastis. 


This is new version by distrik sembilan yang ngegantung 
kek tali jemuran kemaren:”) 


Bismillah semoga cerita ini bisa end setelah perbaikan yang 
kesekian kali. 


Yang pernah baca cerita ini aku harap bisa mampir lagi yaa 
karena ini beda sama yang kemarin. 


Kalo ditanya kenapa nggak aku tulis di book lain aja? 


Jawabannya karena aku masih kurang puas sama distrik 
sembilan versi lama. Plotnya aneh banget:') 


Oh ya ini castnya masih straykids mungkin beberapa 
tambahan dari anak-anak nct dream dan ya seperti biasa 
Genrenya bisa dibilang sci-fi? 


Gimana? 
Lanjut? 
See you next time- 


By: sei yang cita-citanya jadi orang kaya:") 


Ol.Han 


Happy reading.. 
"Haahh.." 


Jika dihitung, mungkin sudah lebih dari sepuluh kali Jisung 
menghela nafas disepanjang perjalanan menuju ke 
rumahnya. Wajahnya nampak memerah menahan sesuatu 
yang akan membuncah. Langkah kakinya semakin berat 
dengan tangan yang tak lelahnya menuntun sepeda butut 
warisan kakeknya mengikuti jalan setapak yang biasa ia 
lewati. 


Pemuda bersurai hitam itu banyak mengumpat dan 
menggerutu tak jelas disepanjang jalan. Jisung tak 
menyangka bahwasanya kejadian buruk datang bertubi-tubi 
seolah badai besar yang menyerang tubuh kurusnya dalam 
kurun waktu kurang dari dua puluh empat jam ini. 


la bingung, 


la menyesal, 


Dan putus asa. 


Untuk pertama kalinya dalam sembilan belas tahun 
hidupnya Jisung sedikit menyesal karena dikaruniai memiliki 


hati yang terlampau baik Bukan bermaksud sombong. 
Hanya saja... 


Jika saja, 


Jika saja semalam dia tidak menolong anak kecil yang 
tersesat, jika saja dia tidak bangun terlambat, tidak 
meninggalkan sarapannya, tidak pula tersandung dan 
dengan bodohnya tertabrak mobil sehingga sepeda satu- 
satunya yang miliki rusak, dan setelah susah payah dengan 
tubuh yang terluka melewati itu semua rasanya Jisung ingin 
menangis dan berteriak sekeras-kerasnya pada dunia. 


la dirumahkan. 


Lebih tepatnya dipecat dari satu-satunya pekerjaan paruh 
waktu yang dimilikinya hanya karena datang terlambat. 


Kesialan terakhir yang Jisung rasa benar-benar fatal. 


Bagaimana Jisung menjalani kehidupannya kedepannya? 
Bagaimana dia menghadapi ibunya yang sedang terbaring 
sakit dirumah? Ah rasanya Jisung sudah kehilangan 
mukanya. 


"Benar-benar manager sialan!! Bagaimana bisa dia menolak 
alasanku dan malah berkata bahwa aku yang tidak 
profesional?!" Omelnya masih dengan wajah merah padam 
mengingat wajah menyebalkan si manager sialan. 


"Felix yang sering telat saja tidak dipecat! Dasar tua Bangka 
pilih kasih!" 


Jisung merasa sedikit iri dengan temannya yang satu itu. 
Felix teman sepermiskinannya itu masih lebih beruntung 
hidupnya, dapat melanjutkan sekolahnya meski harus 
sambilan bekerja. Sedangkan dirinya? Untuk makan saja 
sulit, ditambah ibunya yang sudah tak lagi mampu bekerja 
karena sakit sehingga Jisung menjadi satu-satunya tulang 
punggung keluarganya saat ini. 


Dan sialnya 


Distrik 8 tempatnya tinggal merupakan kota yang patuh 
akan hukum, Akan sulit mencari pekerjaan baru, terlebih dia 
masihlah remaja dibawah umur yang putus sekolah. Jisung 
tidak yakin bisa bekerja merantau didistrik lain, dia tak bisa 
meninggalkan ibunya. 


"Haaahh... Ibuuu-.. aku harus bagaimana sekarang??" 
Sepeda butut itu Jisung biarkan roboh. Tubuh ringkih itu 
memilih untuk duduk sejenak dipinggir trotoar jalan. 


Kedua manik hazel miliknya menatap sendu langit gelap 
yang nampak suram tanpa adanya bintang sama seperti 
suasana hatinya. Hanya nampak sang rembulan yang 
menyinari sang langit. 


Pikiran remaja sembilan belas tahun itu nampak 
menerawang jauh ke beberapa tahun belakangan dimana 
saat itu masih ada sosok sang ayah yang membantu 
menyokong kehidupan sekaligus kebahagian keluarganya. 
Jisung pernah bahagia, meski ayahnya hanya bekerja 
sebagai supir sebuah keluarga kaya raya. 


la masih dapat merasakan bangku sekolah, memiliki 
keluarga sederhana yang bahagia. Kebahagiaan yang 


sayangnya tak bertahan lama. 


Suatu hari hal yang tak pernah Jisung remaja berusia lima 
belas tahun bayangkan terjadi. Awal dari kesengsaraan 
hidupnya. 


Ayahnya meninggal. 


Pergi dengan alasan yang tidak pernah ia percayai. Sosok 
yang Jisung anggap Super Heronya ditemukan tak bernyawa 
menenggak cairan pembersih lantai. 


Bunuh diri yang tak pernah Jisung ketahui alasannya. 


"Ayah.. Jisung harus bagaimana?" Tanya Jisung menatap 
sendu rembulan yang nampak kesepian diatas sana. 


Tes.. 


Tes.. Tes.. 


Tanpa la sadari bulir-bulir liquid air mata mengalir 
membasahi kedua pipinya, kenangan tentang sang ayah 
selalu membuatnya menunjukan sisi lemahnya. Suara 
jangkrik dan katak bersahutan mengeluarkan suara berisik 
bak berusaha menghibur Jisung yang sedang bersedih. 


Baru kali ini Jisung merasa sangat putus asa. Entahlah 
bagaimana dia menghadapi ibunya nanti, menangis 
meraung? atau malah memasang topeng dan tersenyum 
seolah tak terjadi apa-apa? 


Kepalanya pusing, perutnya kelaparan dan luka-luka kecil 
yang ada ditubuhnya terasa semakin perih, ah! Jisung juga 
tak bisa menggunakan uang hasil gajinya untuk membeli 
makanan dan obat. la harus berhemat agar bisa membawa 


sang ibu kerumah sakit. 


Bruk! 


Terdengar suara debuman keras tepat dibelakang Jisung 
yang membuat pemuda itu kaget lalu refleks berdiri dan 
berlari cepat menghindari pohon besar asal mula bunyi tadi. 
kinerja jantungnya berpacu lebih cepat, kepalanya sudah 
dipenuhi oleh kemungkinan hal-hal negatif terjadi. Namun 
larinya terhenti dikala rasa nyeri menjalar kearah kaki 
kirinya. 


"Ah sial"umpatnya ketika melihat kakinya yang dibalut 
jeans lusuh kembali mengeluarkan darah segar. Ia terpaksa 
merangkak untuk menjauhi tempat tadi. 


Merasa sudah dalam jarak yang cukup aman Jisung menoleh 
menatap ragu kearah sepedanya yang tergeletak kemudian 
menatap kearah pohon besar disebelahnya. la yakin sedari 
tadi sendirian duduk disana. 


Tak ada yang mengejarnya atau keluar dari balik pohon tadi. 
Jalan yang biasa Jisung lewati ini termasuk jalan yang sepi 
dan cukup menyeramkan karena sebagian tempat masih 
dipenuhi oleh pohon besar dan semak belukar. 


Jika ditanya kenapa Jisung mau melewati jalan ini? 


Jawabannya karena jalan ini lebih dekat menuju rumahnya 
dibandingkan jalan raya yang jaraknya dua kali lipat lebih 
jauh. 


la harus menghemat waktu dan uang bung. 


"Hhah.." 


Haruskah Jisung kembali pulang dan merelakan sepeda 
butut ya itu? 


"Sepeda butut itu tidak akan hilang jika kuambil besok kan?" 


Jisung rasa itu ide yang bagus dari pada menghampiri 
pohon yang 'menyeramkan' disebelah sepedanya. 


Penasaran dan takut, pemikiran Jisung campur aduk. 
Hatinya penasaran mengenai sumber debuman keras tadi, 
tetapi logikanya menolak dengan berbagai asumsi buruk. 
Takut jika rasa penasarannya menjadi Boomerang untuknya 
nanti. 


Jisung melangkahkan kakinya yang sedikit pincang memilih 
menjauh, sebelum kembali berhenti masih dengan raut 
bimbang. 


"Tapi kalau nanti ibu tanya gimana?" 


"Jawab saja rusak dibengkel" kepala si pemuda mirip tupai 
mengangguk setuju kemudian berjalan lagi. 


Satu langkah, 


Berhenti lagi. 


"Tapikan ibu pasti tahu kalau aku berbohong?" sesi tanya- 
jawab diri sendiri Jisung berakhir. 


la menghela nafas kasar sebelum membalikan tubuhnya 
dengan kedua tangan terkepal memberanikan diri 
mengambil sepedanya Salah satu harta berharga yang 
Jisung miliki. 


Tidak. 


Jisung tidak takut dengan mahluk mistis atau sebangsanya. 
la lebih takut jika yang menimbulkan bunyi itu kumpulan 
manusia brandal atau mungkin pencuri yang mengincar 
uangnya meskipun nominalnya tak banyak namun sangat 
berarti bagi Jisung. Dan kemungkinan bunyi itu hewan buas 
yang sedang memakan mangsanya membuat Jisung 
bergidik ngeri. 


Setengah jam dibutuhkan Jisung untuk berada di jarak satu 
meter berada didepan sepedanya. Padahal jarak awalnya 
saja tidak sampai dua puluh meter. Banyak waktu yang dia 
habiskan hanya untuk mengendap-endap dan merangkak 
menimalisir bunyi sekecil mungkin. 


Bukannya mengambil sepedanya dan berlari secepat 
mungkin /ost control, tubuhnya malah berjalan mendekati 
pohon berdiameter lebar yang sedari tadi tak henti 
mengeluarkan suara-suara aneh. 


Penasaran mengalahkan logikanya. 


Krak! 


Langkahnya tepat terhenti didepan pohon. Bunyi seperti 
patahan tulang membuat sekujur tubuhnya membeku. 
Jisung seperti kehilangan kewarasannya sesaat. 


'Jisung bodoh apa yang kau lakukan!' makinya dalam hati. 


Kedua kakinya perlahan mundur... 


Krak! 


Ranting bodoh! Ranting sialan! 


Krukk- 


Perut bodoh! Perut sialan! 


Jisung benar-benar kehilangan akalnya sekarang! 


Bisa-bisanya perutnya berbunyi disaat-saat genting seperti 
ini. 


“Grrhh..." 


Kepalanya menoleh patah-patah kepada sumber suara yang 
terasa sangat dekat dengan dirinya. 


"Ibu..." Cicit Jisung yang sudah menangis. 


Ah mimpi buruknya benar-benar menjadi kenyataan. Jisung 
selalu benci tebakan buruknya selalu menjadi kenyataan. 


Dihadapannya kini berdiri seekor serigala besar dengan 
mata merah darah menatapnya dengan tatapan lapar. Lidah 
mahluk buas itu terjulur menampilkan beberapa tetes cairan 
merah dari seekor babi yang tubuhnya sudah tercabik-cabik 
tepat satu meter dari Jisung. 


"Aaaaa!!!!" 


Jisung done 
TBC. 
Aku merasa plotnya mungkin bakalan lambat 


Next who? 


By Sei: selamat malam Minggu semua^^ ditempat kalian 
hujan? 


02. Felix 


Selamat membaca- 


https://www.youtube.com/watch?v-D8xbLCIHIOo 


"Airnya terasa aneh" ucap pemuda yang kini memandang 
tak suka kearah botol minuman ditangannya. Air minum 
yang biasanya tidak memiliki rasa kini terasa sedikit pahit 
dan aneh di Indra pengecapnya. 


"Lidahmu saja yang bermasalah."Balas pemuda jangkung 
lainnya tak percaya, ia sudah merebut botol minuman dari 
lawan bicaranya lalu meneguknya tanpa pikir panjang dan 
berakhir tersedak, pemuda yang memiliki tahi lalat dibawah 
matanya itu sempat tersedak dan menyemburkan air yang 
sempat ia teguk. 


Tangannya dengan kasar langsung melempar botol plastik 
itu menjauh. "Racun jenis apa itu?!" Protesnya, masih 
dengan dahi yang mengkerut dan mata yang menyipit, 
nafasnya masih sedikit tersendat karena batuk. Em.. 
sebenarnya rasanya tidak terlalu aneh, Hyunjin saja yang 
selalu mendramatisir keadaan dengan wajah konyolnya. 


Minho, pemuda yang tidak dipercayai oleh temannya 
tertawa, merasa puas dengan reaksi sang teman yang 
menurutnya cukup menghibur. 

"Hwang bodoh! Sampai kapan kau tidak bisa mempercayai 
ucapan orang lain hah?" dirinya berjalan untuk mengambil 
botol yang baru saja dilempar untuk diremukkan lalu ia 


lemparkan kembali ketempat sampah yang tak jauh dari 
keduanya berdiri. 


Fyi saja, Minho pemuda yang cukup peduli tentang alam 
disekitarnya. 


Hyunjin lawan bicaranya mendengus, "sampai aku mati 
mungkin" jawabnya dengan nada yang terdengar seperti 
candaan, terdengar tawa kecil diakhir ucapannya bukan 
tawa bahagia, lebih seperti tawa miris yang menyedihkan. 


Minho menyadari itu, atmosfer yang awalnya 
menyenangkan menjadi suram karena pertanyaannya yang 
menyinggungkan masa lalu Hyunjin. Minho tau, terselip 
makna tersirat dalam jawaban pemuda yang sudah 
menemaninya sejak dua tahun lalu ini. 


"Ngomong-ngomong, dari mana racun tadi berasal?" Tanya 
Hyunjin mengalihkan kembali percakapan keduanya. 
Atmosfer canggung barusan benar-benar membuatnya tak 
nyaman. 


Minho mengerti bahwa Hyunjin tidak lagi menyukai 
percakapannya tadi, itu sebabnya pemuda jangkung 
dihadapannya ini langsung melempar topik lain untuk 
dibicarakan. 


Minho kembali tertawa kecil menanggapi. "Rasanya tak 
seburuk itu sehingga harus kau sebut dengan racun 
Hwang." Jawabannya lalu melanjutkan "padahal air yang 
tadi kita minum dari merek yang biasa aku minum, airnya 
terlihat bening dan tidak berbau tetapi rasanya sangat 
aneh"jelas Minho menggebu-gebu kemudian pemuda itu 
terdiam, muncul hal aneh terlintas dalam pikirannya. 


"Apa mungkin airnya kadaluarsa?" 


"Lee bodoh, Tentu saja tidak Minho sayang- aku masih 
bertanya-tanya kenapa dulu aku mau menerimamu sebagai 
temanku. "ungkap Hyunjin dengan wajah mengejek dan 
nada mendayu yang terasa sangat menyeramkan ditelinga 
Minho. 


Dengan mata yang melotot Horror Minho menggeram kesal, 
berusaha menenangkan diri untuk tidak memukul kepala 
besar milik Hyunjin yang isinya kosong menurut Minho. 
Seharusnya ia yang bertanya seperti itu. la menutup 
matanya kemudian menghela nafas pelan, dia sedang tidak 
ingin berdebat dengan Hyunjin terlebih lagi keduanya 
sedang berada di koridor sekolah mereka yang masih 
terlampau sepi, karena keduanya yang datang terlalu pagi. 


"Terserah.. aku malas berdebat"jawabnya akhirnya. 


Rupanya Hyunjin yang ia kira sudah tidak lagi meladeninya 
kembali bertanya 


"Kau harus menggantinya Minho,merek racunnya apa? Akan 
kulaporkan, akhir-akhir ini banyak orang berlomba-lomba 
untuk melaporkan kecacatan sebuah produk agar dapat 
imbalan, dan itu terdengar menarik untuk dicoba, 
bagaimana?" Tanya Hyunjin dengan alis yang turun-naik. 


"Tidak" 


"Oh ayolah, kau benar-benar tidak asik, padahal jika benar- 
benar dikirimkan imbalan aku berencana membaginya 
denganmu" melas Hyunjin dengan wajah yang merenggut 
kesal. 


"Cepatlah beri tahu nama racun itu, rencana yang tadi akan 
kubatalkan, sebagai gantinya aku akan memberikan rating 
bintang rendah untuk perusahaan yang memproduksinya." 
Paksa Hyunjin yang kini benar-benar terlihat serius. 


Minho menghargai itu, ia tau Hyunjin diam- diam perduli, 
temannya ini ibarat sebuah buah koin uang yang memiliki 
dua sisi, yang disetiap sisinya berbeda, Hyunjin memiliki 
kelakuan yang terkadang bejat seperti setan namun kadang 
bisa bersikap perduli tanpa ia sadari karena egonya yang 
terlalu tinggi. Ah! memiliki teman seperti Hyunjin membuat 
Minho merasa memiliki setan sekaligus malaikat disisinya. 


"Membolos dipagi ini terdengar seperti rencana yang 
menyenangkan" raut wajah serius Hyunjin dengan cepat 
berubah menjadi wajah jenaka yang menampilkan 
senyuman liciknya. 


Minho menanggapi dengan gumaman tak jelas, dia lalu 
duduk di kursinya, begitu pula Hyunjin yang malas-malasan 
karena terkacangi oleh Minho. Keduanya sudah sampai 
dikelas mereka dengan Minho yang sudah sibuk menatap 
ponselnya dan Hyunjin yang mencoret meja tak jelas, 
menghabiskan waktu sebelum kelas ramai dan pelajaran 
pertama dimulai. 


"Ya pastinya nanti akan ku ganti, aku lupa namanya narera? 
niura? Ah benar! Niverra! 


Produk dari Distrik Sembilan sudah pasti bagus bukan?" 


Disarankan untuk memutar media diatas:) 


Rasa bersalah, 


Tak pernah ada terbayangkan oleh benak Felix ketika 
melihat Jisung teman dekatnya diusir akan terasa sesesak 
ini, pemuda yang selalu membuatnya tertawa itu secara 
diusir tak terhormat hanya karena terlambat datang dengan 
alasan yang sebenarnya sangat dapat ditoleransi. 


Masih terbayang raut wajahnya memohon Jisung di 
benaknya yang benar-benar membuat ia iba. Rasa 
bersalahnya semakin besar mengingat dirinya sendiri 
diperlakukan terlampau baik oleh sang manager berbanding 
terbalik dengan Jisung yang diperlakukan tak pantas. 


Felix ingat beberapa kali ia pernah terlambat bekerja karena 
beberapa alasan dan si manajer sialan itu hanya tersenyum 
maklum alih-alih menyumpah serapahi dirinya. 


Ah, terkadang Felix bergedik ngeri seingatnya ia pernah 
mendengar rumor bahwa si manager seorang gay, ya 
walaupun Felix bukan homophobic, namun lain cerita jika 
yang disukai lelaki berumur setengah abad itu dirinya, 
mungkin lebih terasa seperti pedofil mengingat usia felix 
baru sembilan belas tahun. 


Tersadar ia sudah cukup lama melamun di toilet Felix 
terburu-buru keluar, dia membasuh wajahnya dengan air 
dingin keran lalu menatap pantulan wajahnya yang terlihat 
kacau, Felix sudah memantapkan hatinya untuk melakukan 
apa yang menurutnya benar. 


Fighting Felix Lee!' batinnya menyemangati. 


Click 


"Fuck!" 


Tepat setelah pintu toilet terbuka kedamaian restoran yang 
biasanya Felix dapatkan tak lagi menyambutnya. 


Kegaduhan besar menyapa Indra penglihatan pemuda itu, 
entah apa yang terjadi namun nampaknya kepanikan 
melanda restoran tempatnya bekerja saat ini. 


Orang-orang berlarian dengan raut ketakutan diwajah 
mereka beberapa dari mereka nampak bersimbah darah 
diiringi jeritan penuh ketakutan terdengar dari berbagai 
arah, kaca-kaca jendela restoran pecah, bahkan piring- 
piring, kursi dan sudah berserakan dimana-mana. 


Felix sendiri masih berdiri bergeming didepan pintu toilet, 
tubuhnya terlalu shock untuk diajak melarikan diri. Degup 
jantungnya berpacu dua kali lebih cepat tak kala netranya 
menyapa sesuatu yang familiar. 


Lelaki gempal dengan setelan jas kuning nyentrik tergeletak 
tak berdaya disebelah meja yang sudah terbelah dua, 
disekelilingnya tergenang cairan merah pekat nyaris hitam 
yang ia duga adalah darah, tubuh besar itu sesekali dipijak 
oleh orang-orang yang sibuk berlarian. 


Felix mengalihkan pandangannya kearah tubuh atas si 
lelaki berjas kuning. Seketika detik itu ia menyesal, 
didepannya tersaji pemaandangan yang membuatnya ingin 
mengeluarkan kembali makan siangnya tadi. Leher lelaki itu 
yang hampir putus atau lebih tepatnya hancur lebur 
sehingga mungkin hanya tersisa dua centi daging yang 
membuat kepala itu tersambung dengan tubuhnya. Dan 
lelaki yang sangat ia kenali perawakannya itu adalah sang 
Manager, manager yang sama yang beberapa jam yang 
lalu memecat sang sahabat, manager sialan yang 
sebelumnya ia maki-maki di toilet kini sudah tidak ada, 
entahlah..Felix harus bahagia atau tidak mendengar hal itu. 


Manik kembarnya bergetar tak kala sepersekian detik dalam 
terdiam dalam /lamunannya sebuah pisau melesat entah dari 
mana dengan cepat menancap pada pintu disebelahnya. 
Tepat setelahnya lututnya lemas bagaikan jelly jatuh 
menyentuh lantai, tubuhnya tak lagi mampu berdiri. 
Tangannya yang Tremor ia bawa untuk memegang 
telinganya. 


"D-darah.." 


Benda tajam tadi berhasil melukai telinganya. 


"London Bridge is falling down 
Falling down, falling down —-" 


"London Bridge is falling down 
My fair lady-" 


TBC. 


Gimana? Aku harap chapter ini dapat menghibur yaa:) 


27.03.2021 


By sei: selamat malam Minggu lagi semuanya, dan 
dirumahku hujan lagi 


03.Seungmin 


25, April 2022. 


"hah.." 


Seorang pemuda menatap kosong pada sekujur kakinya 
yang dipenuhi oleh luka goresan. Nafasnya tersengal 
sehabis berlari secepat yang ia bisa karena nyawa satu- 
satunya miliknya terancam. Untung saja ia masih sempat 
bersembunyi didalam toilet tempat pusat perbelanjaan. 


Sudah dalam kurun waktu seminggu ini ia melarikan diri, 
hidup diiringi rasa takut yang mengintai setiap detik 
waktunya. Bangunan besar bernama rumah miliknya tak 
lagi mampu memberikan rasa perlindungan pada dirinya. 


Entah apa yang terjadi pada keluarga dan teman-temannya, 
mereka tak lagi dapat dihubungi semenjak sehari setelah 
kejadian aneh ini muncul. Meski begitu, Seungmin harap 
mereka dalam keadaan baik-baik saja. 


Terjadi lagi, 


Teror dimana-mana, tidak ada lagi tempat aman untuk 
bersembunyi. 


Distrik tiga yang damai dan tentram dalam seminggu 
berubah menjadi kota mati. Mobil-mobil teronggok tak 
beraturan disepanjang jalan, beberapa bangunan hancur 
dan banyak mayat ataupun darah berserakan dimana-mana. 


Fenomena menyeramkan tiba- tiba muncul dan membuat 
panik semua orang. Banyak warta simpang siur yang 
mengabarkan bila kekacauan yang terjadi adalah tanda- 
tanda akhir zaman. Ada pula yang mengatakan bahwa bumi 
sedang diserang alien dari planet lain. Entah.. tapi yang 
pasti distrik tiga diambang kehancuran saat ini. 


Seungmin, salah satu remaja yang ikut terseret dalam 
kepanikan dan keributan yang terjadi, padahal beberapa 
jam yang lalu dirinya masih tertidur pulas( memimpikan 
menjadi seseorang yang memiliki kekuatan super dan 
menyelamatkan dunia dari serangan monster cacing besar 
Alaska) dikasur empuknya ditemani dengan guling 
kesayangannya. 


Mungkin bagi orang lain bangun terlalu pagi sangat 
mengganggu waktu tidur pulas mereka, banyak dari 
beberapa orang membenci kegiatan itu. Namun tidak bagi 
Seungmin, pemuda berusia sembilan belas tahun itu rela 
memasang alarm clock dikamarnya agar tak terlambat 
untuk bangun untuk menunggu arunika di ufuk langit biru. 
Cuaca yang sangat bagus untuk memulai hari. 


Netra kelam adiwarnanya menatap jauh binar Arunika 
penuh puja. Keindahan dan keajaiban dirgantara itu masih 
menjadi salah satu favorit dalam hatinya. Hal sederhana 
yang menghantarkan kebahagiaan tak terhingga dilubuk 
hatinya. 


Diiringi dersik yang mengelus lembut kulit wajahnya, 
membawanya terbuai akan sensasi menenangkan. Dingin 
dan damai. Seungmin mengulas senyum tipis, senandika 
dirinya bersyukur dan berterima kasih kepada Tuhan karena 
bermurah hati memberikan nirwanaNya kepada semua 
makhluk nya tanpa memandang apapun, tak perduli 
bahwasanya dirinya pendosa besar, orang baik atau 


mungkin saja pembunuh keji. la selalu berharap bahwa 
nirwana dunia yang ia rasakan ini selalu abadi. 


Namun apalah daya, ia hanyalah manusia biasa, bukan 
Tuhan. Seungmin tak memiliki kekuatan untuk melakukan 
keajaiban seperti itu, ia hanya manusia biasa dengan dosa 
yang tak terhitung, manusia biasa yang terkadang masih 
bertanya-tanya untuk apa tujuan hidupnya? 


19, April 2022. 


Seungmin pemuda ramah yang 19 tahun selama hidupnya 
dipenuhi dengan berbagai hal baik dan menyenangkan kini 
harus menerima fakta bahwa kehidupannya mungkin 
takkan seindah masa kecilnya dulu. 


Terlalu banyak hal yang terjadi hingga membuat dia 
bersusah payah berlari menyelamatkan diri dari serangan 
monster dengan bentuk tubuh yang abnormal. Entah 
muncul dari mana dan membuat panik semua orang 
disekelilingnya. 


Monster dengan dua bola mata besar berwarna hitam, 
disekujur tubuhnya dipenuhi dengan bulu berwarna coklat 
tua berwarna merah dengan kuku-kuku jari yang tajam dan 
runcing. Mirip seperti beruang tapi dengan ukuran jauh 
lebih besar. 


Kejadian itu bermula kala seseorang lelaki bersimbah darah 
berlari tertatih masuk ke dalam lantai satu disertai jerit 
ketakutan. Malangnya tidak ada yang tergerak untuk 


membantu lelaki yang nampak terluka parah itu. Banyak 
dari mereka yang hanya terdiam menatap ketakutan dan 
terkejut. Pusat perbelanjaan yang awalnya ramai dan ribut, 
berubah menjadi hening dalam sekejap. Walaupun akhirnya 
beberapa orang yang nampaknya masih perduli dengan 
sekitarnya membantu Lelaki yang sudah tak mampu 
menahan beban tubuhnya itu. 


"H-hei.. Paman tidak apa-apa?!" Tanya salah seorang 
pemuda yang perduli, dia dengan cekatan bersimpuh 
didepan lelaki itu, membantu menekan dada kanan lelaki 
dipangkuannya itu, lokasi tempat dimana sumber darah 
banyak merembes. Lelaki itu terus mengeluarkan darah dari 
mulutnya. 


"Tuan bertahanlah! Ambulans sebentar lagi akan 
datang'"ucap teman pemuda disebelahnya berusaha 
menenangkan dalam situasi yang sangat tidak kondusif itu. 


"Lha..rii.. " gumaman serak diikuti suara batuk karena 
rongga mulut yang dipenuhi oleh darah sehingga kata yang 
diucapkan tak mampu terdengar oleh rungu Chan, pemuda 
yang masih sibuk menutupi luka dengan jaketnya. Pemuda 
blonde baik hati itu dengan inisiatifnya mendekatkan Indra 
pendengarannya kearah bibir lelaki itu. 


"Dish..d-distrik.. shh.." 


Diam, Chan menatap nanar tubuh yang tadinya masih 
hangat dipangkuannya kini menjadi terbujur kaku. Lelaki itu 
pergi, dan takkan pernah bisa melanjutkan terakhir yang ia 
ucapkan. 


Suara pecahan kaca yang menimbulkan suara bising 
terdengar dari berbagai arah diikuti kehadiran Mahluk aneh 


itu tiba-tiba saja masuk dan menyerang siapapun yang 
berada dihadapannya. Dan hal yang memperburuk keadaan 
karena jumlah mereka tidak pula sedikit, monster itu entah 
bagaimana muncul dari berbagai arah dalam waktu yang 
hampir bersamaan. 


"M-maaf..." 


Dengan terpaksa, pemuda bernama Chan bersama dengan 
temannya Changbin akhirnya meninggalkan lelaki asing 
tadi dan melarikan diri diikuti oleh pengunjung lainnya. 


Dari arah lantai dua, diantara beberapa orang yang nampak 
kebingungan terlihat seorang remaja yang ikut terdiam 
mematung dengan menggenggam erat tongkat bisbol yang 
baru saja dibelinya karena iseng semata, ia melihat semua 
yang terjadi dari atas sana. Meski tak mendengar dengan 
jelas dengan apa yang mereka bicarakan ia masih paham, 
bahwa dirinya harus melarikan diri saat itu juga. 


Kim Seungmin, pemuda itu menyesal sekarang. 


"Tongkat Bisbol sialan!!" 


TBC. 


Hai? 


Long time no see ya? 


Sorry kalo chapter ini pendek dan kurang seru. Aku lagi-lagi 
kena writerblock:( 

Typo is art ~ 

Mungkin chapter selanjutnya lebih panjang:) 


See u kapan-kapan- 


